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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru tentang Gaya Pengambilan Keputusan oleh
Kepala Sekolah di SMPN Kecamatan 2X11 Kayutanam

Penulis : Afria Zulfiyanti

NIM/BP :1100163/2011

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Pembimbing : 1. Dr. Rifma, M.Pd
2. Dr. Ahmad Sabandi, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di SMPN
Kecamatan 2X11 Kayutanam yang menunjukkan pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh Kepala sekolah jarang menggunakan wewenangnya sebagai
pemimpin dalam mengambil keputusan meskipun keputusan itu memerlukan
pemecahan segera, Kepala sekolah jarang berkonsultasi dengan guru secara
individual dalam mengambil keputusan terkait keputusan yang memerlukan
pengkajian masalah yang perlu melibatkan guru secara individual, Kepala sekolah
terkadang mengadakan rapat untuk mengambil keputusan tetapi kepala sekolah
tidak mampu mengelola jalannya rapat dengan baik, Kepala sekolah terkadang
mendelegasikan wewenang dalam pengambilan keputusan kepada guru yang tidak
memiliki kemampuan terkait masalah yang timbul. Pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah bagaimana gaya kepala sekolah dalam mengambil keputusan,
pada tahap : identifikasi masalah, mengumpulkan data dan informasi,
mengembangkan dan menganalisa alternatif pemecahan masalah, memilih
alternatif yang terbaik, melaksanakan keputusan yang diambil, dan mengevaluasi
keputusan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya
pengambilan keputusan yang dominan digunakan oleh kepala sekolah.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru tetap SMPN se-Kecamatan
2X11 Kayutanam yang bejumlah 72 orang. Penarikan sample dengan
menggunakan tabel krejchi, yakni sample menjadi 59 orang. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa angket dalam bentuk skala Likert. Data yang dikumpulkan
diolah dan dianalisis secara deskriptif. Pengolahan data menggunakan persentase
dan skor rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya pengambilan keputusan oleh
kepala sekolah SMPN Kecamatan 2X11 Kayutanam, didapatkan hasil sebagai
berikut : dalam pengambilan keputusan, kepala sekolah kurang dominan
menggunakan gaya pengambilan keputusan otoritatif (21,92%). Sedangkan yang
sangat dominan adalah gaya pengambilan keputusan konsultatif (42,67%). Gaya
pengambilan keputusan partisipatif cukup dominan (25,98). Dan gaya
pengambilan keputusan delegatif tidak dominan (9,43%).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu organisasi adalah suatu sistem yang kompleks yang mana terdapat
berbagai aspek didalamnya dan saling terkait antara satu dengan yang lainnya.
Begitupun dengan sekolah, sekolah merupakan suatu organisasi yang bergerak
dibidang pendidikan. Suatu sekolah akan berjalan dengan baik apabila sistem
yang ada didalamnya bekerja dengan baik pula. Dalam suatu sistem terdapat suatu
tujuan yang harus dicapai. Dalam pencapaian tujuan tentu adanya peran pemimpin
sekolah yaitu kepala sekolah. Menurut Pirdata (2011:4) salah satu posisi kepala
sekolah adalah memimpin para guru dan pegawai agar mereka antuisias bekerja
serta membuahkan hasil kerja yang sesuai dengan harapan. Selain itu Siagian
(2011:38) berpendapat bahwa salah satu persyaratan kepemimpinan yang perlu
dipenuhi oleh setiap orang yang menduduki jabatan ialah keberanian untuk
mengambil keputusan yang cepat, tepat, praktis, dan rasional serta memikul
tanggung jawab atas akibat dan risiko yang timbul sebagai konsekuensi daripada
keputusan yang diambinya. Salah satu peran kepala sekolah adalah mengambil
keputusan yang tepat.

Pengambilan keputusan oleh kepala sekolah merupakan salah satu cara
untuk mencapai tujuan dari sekolah tersebut. Menurut Wahab (2011:133)
kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan untuk menggerakkan
pelaksana pendidikan sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat
tercapai secara efektif dan efisien. untuk mencapai tujuan pendidikan pemimpin

haruslah mampu mengambil keputusan yang baik. Pemimpin harus memikirkan



dampak dari keputusan yang diambilnya. Keputusan yang diambil oleh pimpinan
sangat menentukan kelanjutan dari orgaisasi yang dipimpinnya.

Kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah harus mampu dalam
mengambil keputusan yang tepat demi tercapainya tujuan dari sekolah tersebut.
Mulyasa (2011:116) menyatakan bahwa kemampuan mengambil keputusan akan
tercermin dari kemampuannya dalam mengambil keputusan bersama tenaga
kependidikan di sekolah, mengambil keputusan untuk kepentingan internal
sekolah, dan mengambil keputusan untuk kepentingan eksternal sekolah.
Rochaety dkk (2009:151) menyatakan bahwa perilaku dan cara pimpinan dalam
pola pengambilan keputusan sangat mempengaruhi perilaku dan sikap dari
pengikutnya. Kepala sekolah harus mampu melibatkan guru dan staf sekolah agar
dapat mencapai keputusan yang baik.

Keputusan yang diambil oleh kepala sekolah haruslah dipikirkan dengan
baik dan tepat. Kepala sekolah juga harus mempertimbangkan dampak yang akan
timbul dari keputusan yang diambilnya. Sagala (2012:160) mengemukakan bahwa
pemimpin pendidikan harus cermat dalam mengambil keputusan agar keputusan
itu baik. Setiap keputusan yang diambil harus diikuti dengan langkah-langkah,
dasar-dasar yang tepat, serta melibatkan orang-orang yang ada dalam suatu
organisasi baik secara kelompok maupun individual.

Dalam pengambilan keputusan terdapat gaya pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh kepala sekolah. Dalam pengambilan keputusan ada gaya-gaya
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebelum keputusan

itu diambil. Gaya pengambilan keputusan antara lain : kepala sekolah mengambil



keputusan dengan melibatkan guru, kepala sekolah mengambil keputusan dengan
tidak melibatkan guru, dan kepala sekolah mendelegasikan wewenang dalam
mengambil keputusan kepada tenaga pendidik yang dipercayainya. Gaya
pengambilan keputusan tersebut diimplementasikan oleh pimpinan agar dapat
mengambil keputusan yang baik serta tepat guna.

Mengingat pentingnya pengambilan keputusan oleh kepala sekolah serta
gaya kepala sekolah dalam pengambilan keputusan, maka kepala sekolah harus
mampu mengambil keptusan yang efektif dan efisien. Dalam mengambil
keputusan kepala sekolah seharusnya menggunakan gaya pengambilan keputusan
yang tepat dan sesuai dengan masalah yang dihadapi. Kepala sekolah sebaiknya
menggunakan wewenangnya sebagai pemimpin untuk mengambil keputusan
sendiri tanpa melibatkan guru pada saat keputusan itu memerlukan pemecahan
segera. Sedangkan untuk permasalahan yang kompleks kepala sekolah seharusnya
guru baik secara individual maupun secara kelompok. Jika masalah yang dihadapi
bisa diatasi oleh guru tanpa bantuan kepala sekolah maka seharusnya kepala
sekolah mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada guru yang
bersangkutan. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan serta informasi
yang penulis dapat dari beberapa orang staf pengajar di SMPN Kecamata 2X11
Kayutanam, didapatkan fenomena terkait gaya pengambilan keputusan oleh
kepala sekolah sebagai berikut :

1. Kepala sekolah jarang menggunakan wewenangnya sebagai pemimpin
dalam mengambil keputusan meskipun Kkeputusan itu memerlukan

pemecahan segera.



2. Kepala sekolah jarang berkonsultasi dengan guru secara individual dalam
mengambil keputusan terkait keputusan yang memerlukan pengkajian
masalah yang perlu melibatkan guru secara individual.

3. Kepala sekolah terkadang mengadakan rapat untuk mengambil keputusan
tetapi kepala sekolah tidak mampu mengelola jalannya rapat dengan baik.

4. Kepala sekolah terkadang mendelegasikan wewenang dalam pengambilan
keputusan kepada guru yang tidak memiliki kemampuan terkait masalah

yang timbul.

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dan
membahas permasalahan tentang presepsi guru tentang gaya pengambilan
keputusan oleh kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri

Kecamatan 2X11 Kayutanam.

B. Identifikasi Masalah

Suatu keputusan yang diambil oleh kepala sekolah tentu dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan kepala sekolah tersebut. Hal ini tercermin pada gaya
pengambilan oleh kepala sekolah. Banyak dampak yang bisa terjadi karna suatu
keputusan. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat di identifikasi masalah mengenai presepsi guru tentang gaya pengambilan
keputusan oleh kepala sekolah, yaitu :

1. Kepala sekolah kurang melibatkan para guru dalam mengambil keputusan
2. Kepala sekolah kurang memanfaatkan saran dan masukan dari para guru

dalam mengambil keputusan



3. Masih kurangnya kemauan kepala sekolah untuk menerima saran guru
baru karna dianggap belum berpengalaman

4. Kurangnya keterlibatan guru-guru dalam memberi masukan terhadap
pengambilan keputusan oleh kepala sekolah

5. Kurangnya kemampuan kepala sekolah dalam mengkoordinasi guru pada
saat pemberian saran dalam pengambilan keputusan

6. Pendelegasian wewenang dalam pengambilan keputusan yang terkadang
tidak berjalan dengan baik dan tidak disambut baik oleh para guru lainnya

7. Waktu pengambilan keputusan yang lewat dari waktu yang seharusnya

C. Pembatasan Masalah

Menurut Rochaethy dkk (2005:152) studi tentang pengambilan keputusan
cukup kompleks. Hal ini bisa menyangkut proses pengambilan keputusan, jenis
keputusan yang diambil, dasar yag digunakan dalam pengambilan keputusan, para
pengambil keputusan, gaya pengambilan keputusan, keterlibatan bawahan, dll.
Hal ini juga dikuatkan oleh Rivai Veithzal dan Deddy Mulyadi (2012:151) yang
menyatakan bahwa pengambilan keputusan dapat dilihat dari dua aspek yaitu
proses dan gaya pengambilan keputusan.

Berdasarkan identifikas masalah maka penelitian ini hanya penulis fokuskan
pada gaya pengambilan keputusan, yaitu : gaya pengambilan keputusan otoritatif,
gaya pengambilan keputusan konsultatif, gaya pengambilan keputusan

partisipatif, dan gaya pengambilan keputusan delegatif.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan yang akan

penulis teliti adalah bagaimana presepsi guru tentang gaya pengambilan

keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama

(SMP) Negeri Kecamatan 2X11 Kayutanam.

E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis dapat mengajukan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala

sekolah pada tahap identifikasi masalah ?

. Bagaimana persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan kepala

sekolah dalam mengumpulkan data dan informasi ?

Bagaimana persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala
sekolah dalam mengembangkan dan menganalisis alternatif pemecahan
masalah ?

Bagaimana persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala
sekolah dalam memilih satu alternatif pemecahan masalah ?

Bagaimana persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala
sekolah pada tahap melaksanakan keputusan yang diambil ?

Bagaimana persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala

sekolah dalam mengevaluasi hasil pelaksanaan keputusan ?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh
kepala sekolah pada tahap identifikasi masalah.

2. Untuk mengetahui persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh
kepala sekolah dalam mengumpulkan data dan informasi.

3. Untuk mengetahui persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh
kepala sekolah dalam mengembangkan dan menganalisa alternatif
pemecaha masalah.

4. Untuk mengetahui persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh
kepala sekolah pada tahap memilih satu alternatif pemecahan masalah.

5. Untuk mengetahui persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh
kepala sekolah dalam pelaksanaan keputusan.

6. Untuk mengetahui persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh

kepala sekolah dalam mengevaluasi hasil pelaksanaan keputusan.

G. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan :

1. Bagi kepala sekolah, untuk dapat mengambil keputusan secara efektif dan
efisien

2. Bagi guru, untuk dapat lebih terlibat dalam pengambilan keputusan oleh
kepala sekolah

3. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan menambah pengetahuan
penulis

4. Untuk dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian lanjutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di
SMPN Kecamatan 2X11 Kayutanam pada tahap identifikasi masalah
menunjukan rata-rata tertinggi pada gaya pengambilan keputusan
konsultatif, dengan rincian rata-rata : gaya pengambilan keputusan otoritatif
11,86%, gaya pengambilan keputusan konsultatif 43,11%, gaya
pengambilan keputusan partisipatif 34,62% dan pada gaya pengambilan
keputusan delegatif 10,41%.

2. Persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di
SMPN Kecamatan 2X11 Kayutanam pada tahap mengumpulkan data dan
informasi menunjukan rata-rata tertinggi pada gaya pengambilan keputusan
konsultatif, dengan rincian rata-rata : gaya pengambilan keputusan otoritatif
11,87%, gaya pengambilan keputusan konsultatif 47,03%, gaya
pengambilan keputusan partisipatif 33,48% dan pada gaya pengambilan
keputusan delegatif 7,62%.

3. Persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di
SMPN Kecamatan 2X11 Kayutanam pada tahap mengembangkan dan
menganalisa alternatif pemecahan masalah menunjukan rata-rata tertinggi
pada gaya pengambilan keputusan konsultatif, dengan rincian rata-rata :

gaya pengambilan keputusan otoritatif 17,97%, gaya pengambilan
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keputusan konsultatif 51,19%, gaya pengambilan keputusan partisipatif
24,07% dan pada gaya pengambilan keputusan delegatif 6,77%.

. Persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di
SMPN Kecamatan 2X11 Kayutanam pada tahap memilih alternatif yang
terbaik menunjukan rata-rata tertinggi pada gaya pengambilan keputusan
konsultatif, dengan rincian rata-rata : gaya pengambilan keputusan otoritatif
31,07%, gaya pengambilan keputusan konsultatif 34,47%, gaya
pengambilan keputusan partisipatif 29,38% dan pada gaya pengambilan
keputusan delegatif 5,08%.

. Persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di
SMPN Kecamatan 2X11 Kayutanam pada tahap melaksanakan keputusan
yang diambil menunjukan rata-rata tertinggi pada gaya pengambilan
keputusan konsultatif, dengan rincian rata-rata : gaya pengambilan
keputusan otoritatif 28,52%, gaya pengambilan keputusan konsultatif
48,30%, gaya pengambilan keputusan partisipatif 16,10% dan pada gaya
pengambilan keputusan delegatif 6,78%.

. Persepsi guru tentang gaya pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di
SMPN Kecamatan 2X11 Kayutanam pada tahap mengevaluasi keputusan
menunjukan rata-rata tertinggi pada gaya pengambilan keputusan
konsultatif, dengan rincian rata-rata : gaya pengambilan keputusan otoritatif
30,09%, gaya pengambilan keputusan konsultatif 31,78%, gaya
pengambilan keputusan partisipatif 18,22% dan pada gaya pengambilan

keputusan delegatif 19,91%.
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Dari keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru tentang
gaya pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di SMPN Kecamatan 2X11
Kayutanam menunjukkan bahwa gaya pengambilan keputusan konsultatif yang

lebih dominan digunakan oleh kepala sekolah dalam pengambilan keputusan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk kepala sekolah, kepala sekolah diharapkan mampu membedakan
gaya mana yang harus digunakan dalam mengambil keputusan disesuaikan
dengan masalah yang timbul

2. Untuk guru, guru diharapkan mampu berpartisipasi secara aktif membantu
kepala sekolah dalam mengambil keputusan

3. Untuk pengawas sekolah, diharapkan mampu membina guru dalam rangka

pengimplementasian gaya pengambilan keputusan
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